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SUBMISSION TRACK  A B S T R A C T  
Submitted : 3 Juli 2024 Background: Airway management is important to maintain 

oxygenation and ventilation, especially in high-risk difficult airway 

cases. Complications such as severe hypoxia to death can occur 

when this maneuver fails. The AIMS study noted that 83% of 

management failures were caused by low self-efficacy of health 

workers. Anesthesiology nursing students are often confused in 

emergency situations, so they need high self-efficacy for good 

clinical performance. Knowledge is the main basis in shaping this 

self-efficacy. Educational media needs to be developed to support 

this, one of which is through video media. This is because 75-87% of 

information is received by the brain through the sense of sight. 

Objective: To determine the effect of video media education on the 

self-efficacy of anesthesiology nursing students in performing 

difficult airway management. Research Methods: The type of 

research used is quantitative research with a one group pre-test and 

post-test design. The population in this study were anesthesiology 

nursing students at 'Aisyiyah University Yogyakarta semester 6 

totaling 61 people with a sampling technique of simple random 

sampling. The research instrument used a self-efficacy 

questionnaire. Data analysis using the Wilcoxon test. Results: 

Before being given a video media education intervention most of the 

respondents were at a high level of self-efficacy and after being given 

the intervention most of the respondents were at a very high self-

efficacy. The Wilcoxon test results obtained a p-value of 0.001 

(<0.005). Conclusion: There is an effect of video media education 

on the self-efficacy of Anesthesiology Nursing students in performing 

difficult airway management. 

ABSTRAK 

Latar Belakang : Manajemen jalan napas penting untuk menjaga 

oksigenasi dan ventilasi, terutama pada kasus jalan napas sulit yang 

berisiko tinggi. Komplikasi seperti hipoksia berat hingga kematian 

dapat terjadi bila manuver ini gagal. Studi AIMS mencatat 83% 

kegagalan manajemen disebabkan salah satunya oleh rendahnya 

efikasi diri tenaga kesehatan. Mahasiswa keperawatan anestesiologi 

kerap bingung dalam situasi darurat, sehingga membutuhkan efikasi 

diri yang tinggi untuk performa klinis yang baik. Pengetahuan 

menjadi dasar utama dalam membentuk efikasi diri tersebut. Media 

edukasi perlu dikembangkan untuk mendukung hal ini, salah satunya 

melalui media video. Sebab, 75–87% informasi diterima otak 

melalui indera penglihatan. Tujuan: Mengetahui pengaruh edukasi 

media video terhadap efikasi diri mahasiswa keperawatan 

anestesiologi dalam melakukan manajemen jalan napas sulit. 

Metode Penelitian : Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian kuantitatif dengan desain one group pre-test and post-test 

design. Populasi dalam penelitian ini yaitu mahasiswa keperawatan 
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anestesiologi Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta semester 6 

berjumlah 61 orang dengan teknik pengambilan sampel yaitu simple 

random sampling. Instrumen penelitian menggunakan kuesioner 

efikasi diri. Analisa data menggunakan uji wilcoxon. Hasil: Sebelum 

diberikan intervensi edukasi media video sebagian besar responden 

berada pada tingkat efikasi diri tinggi dan sesudah diberikan 

intervensi sebagian besar responden berada pada efikasi diri sangat 

tinggi. Hasil uji wilcoxon didapatkan nilai p-value 0,001 (<0,005). 

Simpulan: Terdapat pengaruh edukasi media video terhadap efikasi 

diri mahasiswa Keperawatan Anestesiologi dalam melakukan 

manajemen jalan napas sulit. Saran: Peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan metode, sampel, dan video penelitian yang lebih 

beragam. 
2024 All right reserved This is an open-access article under the CC-BY-SA license 

 

PENDAHULUAN  

Keperawatan anestesiologi merupakan program pendidikan dalam rumpun ilmu 

Kesehatan, metode pemebalajaran dalam program pendidikan keperawatan anestesi salah 

satunya melalui praktik klinik. Pratik klinik keperawatan anestesiologi merupakan salah satu 

mata kuliah yang harus diselesaikan oleh mahasiswa keperawatan anestesiologi untuk 

mencapai capaian pembelajaran dan kualifikasi keperawatan anestesiologi (Purnamasari, 

2019).  

Sesuai dengan Peraturan Kementrian Kesehatan (PERMENKES) Nomor 18 tahun 2016 

tentang izin dan penyelenggaraan praktik penata anestesi dijelaskan bahwa penata anestesi 

adalah tenaga kesehatan yang memiliki bidang pengetahuan dan kompetensi terkait dengan 

tindakan menajemen anestesi dan berkejasama dengan dokter anestesi dalam melakukan 

pemeriksaan, memantau dan menyiapkan peralatan jalan napas serta melakukan perawatan 

selama pre, intra dan post anestesi. Pemeriksaan jalan nafas merupakan salah satu kompetensi 

yang harus dimiliki oleh mahasiswa keperawatan anestesiologi hal ini sebagaimana termuat 

dalam peraturan MENKES Nomor HK 01.07/MENKES/7222/2020 tentang standar profesi 

penata anestesi, seorang penata anestesi memiliki keterampilan klinis di bidang airway 

management atau perawatan jalan nafas dan fungi paranasal selama anestesi.  

Manajemen jalan napas merupakan salah satu aspek utama dalam perawatan pasien, 

penting untuk menjaga oksigenasi dan ventilasi yang memadai. Tujuan utamanya adalah untuk 

memfasilitasi pengangkutan oksigen ke paru-paru dan melindungi saluran napas dari 

kontaminasi darah, cairan atau makanan. Tanpa oksigen otak mulai mati dalam beberapa menit, 

hal ini menunjukan bahwa airway management itu sangat penting serta digunakan sebagai 

manuver utama untuk mempertahankan jalan nafas dalam menyelamatkan pasien terutama 

pada pasien yang menjalani operasi dengan general anestesi (Swasono et al., 2017).  

Airway management pada pasien dengan jalan napas yang sulit  menjadi tantangan 

terbesar dalam anestesi, bahkan jika alat menajemen jalan nafas sudah banyak perkembangan 

namun komplikasi yang terjadi pada jalan napas yang sulit menimbulkan risiko besar 

(Schnittker et al., 2020). American Society Of Anesthesiologist (ASA) mendefinisikan jalan 

napas yang sulit sebagai situasi klinis dfimana seorang ahli anestesiologi mengalami kesulitan 

saat pemberian ventilasi seperti dalam pemberian sungkup wajah (face mask), sulit 

pemasangan jalan nafas supraglotik (Laryngeal Mask Airway), sulit laringoskopi, sulit intubasi 

dan ekstubasi serta ketidakadekuatan ventilasi (Apfelbaum et al., 2022).  

Jalan napas yang sulit merupakan interaksi antara kondisi klinis pasien, pengetahuan 

serta keterampilan dokter. Sulit ventilasi adalah kegagalan ahli anestesi dalam 

memepertahankan saturasi oksigen diatas 90% dengan ventilasi tekanan positif menggunakan 

sungkup wajah ketika saturasi awal 90%. Sulit intubasi didefinisikan sebagai suatu kondisi 

dimana penempatan tabung endotrakeal menggunakan laringoskopi konvensional 
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membutuhkan percobaan lebih dari tiga kali atau membutuhkan waktu lebih dari 10 menit 

(Rehatta, 2019). 

Beberapa ahli anestesi sering melaporkan kesulitan dan kegagalan dalam menajemen 

jalan nafas, mengakibatkan hipoksia berat, kegagalan oksigenasi dan kegagalan ventilasi 

(Cooper, 2019). Hal ini sejalan dengan penelitian (Zeng et al., 2018)dimana pasien dengan 

jalan napas yang sulit dilaporkan sebanyak 885 (2,3%) dari 37.085 pasien anestesi umum, 

dengan kesulitan intubasi trakea sebanyak 805 (4,7%) dengan kesulitan pemasangan alat 

supraglotik (Laryngeal Mask Airway) sebanyak 63 (0,4%) dan kesulitan dengan menggunakan 

face mask (sungkup wajah) sebanyak 17 (1%).  Selain itu kesulitan melakukan  manajemen 

jalan napas yang sulit adalah penyebab paling umum dari efek samping terkait anestesi di 

berbagai peraturan dalam perawatan pasien. 

American Society Of Anesthesiologist menyatakan bahwa kejadian dari intubasi sulit di 

ruang operasi adalah 1,2 – 3,8%, namun dalam kondisi darurat kejadian ini meningkat bahkan 

mencapai 5,3% (Evrin et al., 2019).  Dalam proyek audit nasional inggris keempat (NAP 4) 

memperkirakan kejadian komplikasi Manajemen jalan napas sulit selama anestesi menjadi 

1:22.000 dan angka kematian menjadi 1:180.000. salah satu dari empat efek samping utama 

biasanya terjadi pada unit perawatan intensif (ICU) dan unit gawat darurat.  

Studi klaim tertutup ASA juga menyatakan bahwa 17% kejadian pernapasan yang 

merugikan terjadi pada system respiratorik akibat intubasi yang sulit, dan 85% dari kasus ini 

meninggal atau menderita kerusakan otak (Vidhya et al., 2020). Sebanyak 64% kasus serangan 

jantung selama anestesi umum disebabkan oleh intubasi endotrakeal yang sulit, mengakibatkan 

oksigenasi dan ventilasi yang tidak adekuat sehingga mengakibatkan kematian dan kerusakan 

otak pada sekitar 55-93% kasus  (Swasono et al., 2017).  

Dalam studi the Australian Incident Monitoring Study (AIMS), kegagalan ahli anestesi 

ditemukan di 83% laporan termasuk kesalahan penilaian pra operasi, Teknik yang salah, 

kurangnya perhatian, tergesa – gesa, kurang pengalaman, kurangnya kepercayaan diri serta 

pengetahuan praktisi (Apfelbaum et al., 2022). Oleh sebab itu American Society Of 

Anesthesiologist mengeluarkan pedoman algoritma jalan napas sulit untuk memudahkan ahli 

anestesi untuk melakukan manajemen jalan napas sulit (Kristensen & Møller, 2001). 

Dalam kedaan darurat pasien dengan jalan naapas yang sulit beresiko mengalami 

komplikasi yang cukup tinggi, kompleksitas serta tuntutan yang kuat untuk bertindak segera 

dan benar menyebabkan mahasiswa keperawatan anestesiologi menjadi bingung dan gagal 

dalam mengelola situasi dengan tepat. Oleh karena itu mahasiswa keperawatan  anestesiologi 

harus mampu bekerja secara efektif ketika menghadapi situasi darurat yang beresiko tinggi 

seperti kegagalan dalam manajemen jalan napas sulit, karena hal ini secara signifikan 

mempengaruhi prognosis pasien. Untuk memperoleh kinerja klinis yang baik dalam melakukan 

manajemen jalan napas sulit mahasiswa keperawatan anestesiologi harus memiliki efikasi diri 

yang cukup karena hal ini berkorelasi signifikan dengan hasil kinerja klinis yang baik (Han et 

al., 2018).  

Efikasi diri berhubungan dengan keyakinan seseorang untuk mempergunakan kontrol 

pribadi pada motivasi dan afeksi di lingkungan sosialnya. Efikasi diri adalah keyakinan 

seseorang bahwa ia mampu melaksanakan tugas, mencapai tujuan serta mengatasi rintangan. 

(Zagoto, 2019). Dalam penelitian yang dilakukan oleh Mukti & Tentama, (2019) menyatakan 

bahwa efikasi diri di pengeruhi oleh dua faktor yaitu faktor internal dan eksternal, faktor 

internal meliputi : Minat, Kesabaran, resiliensi, karakter, motivasi belajar. dan faktor eksternal 

yang mempengaruhi efikasi diri yaitu : Gaya kelekatan, Rasa hangat, Goal orientasi, Enactive 

mastery experience, Persuasi verbal. Sedangkan dalam penelitian  (Desiani et al., 2017) 

menyatakan pengetahuan merupakan salah satu hal yang mempengaruhi efikasi diri.  

Pengetahuan bertindak sebagai pondasi utama dalam mengembangkan keterampilan, di 

mana individu dengan pemahaman yang baik akan merasa lebih percaya diri dalam 
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mengaplikasikan kemampuan tersebut dalam situasi nyata. Hal ini sejalan dengan teori 

Bandura, (1997) yang menyatakan bahwa pengalaman penguasaan dan informasi yang dimiliki 

oleh individu menjadi faktor kunci dalam membentuk persepsi terhadap kemampuan diri. 

Sehubungan dengan hal tersebut edukasi memegang peran penting sebagai sarana yang dapat 

meningkatkan pengetahuan melalui proses pembelajaran. Edukasi memberikan akses terhadap 

informasi baru, melatih kemampuan berpikir kritis serta, memperkaya keterampilan praktis 

yang diperlukan untuk memecahkan masalah di kehidupan nyata.  

Penelitian oleh  UNESCO dalam “Rethinking Education: Towards a Global Common 

Good?,” (2015) menekankan bahwa edukasi berperan penting dalam peningkatan kapasitas 

individu untuk merpikir analitis, beradaptasi dengan perubahan, serta mengembangkan 

kompetensi yang relevan dengan kebutuhan zaman. Dengan demikian edukasi tidak hanya 

menjadi saran transfer ilmu, tetapi juga meciptakan landasan yang kuat untuk membangun 

keyakinan diri dan efikasi diri dalam menghadapi tantangan, seiring dengan bertambahnya 

pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki.  

Untuk meningkatkan pengetahuan serta efikasi diri mahasiswa keperawatan 

anestesiologi penting untuk mengembangkan berbagai media edukasi agar dapat memberikan 

mereka lebih banyak kesempatan untuk mengambil keputusan dalam situasi berisiko tinggi 

tanpa membahayakan siapapun selama menjalani praktik klinik.  Pemilihan media sebagai 

edukasi Pendidikan dapat berpengaruh terhadap hasil dari keyakinan diri mahasiswa. Salah 

satu media yang bisa digunakan untuk meningkatkan pengetahuan seseorang adalah 

penggunaan media video.  

Menurut (Rasman et al., 2022), diketahui bahwa Indera yang paling banyak memberikan 

informasi ke otak adalah Indera penglihatan. Sekitar 75 – 87% informasi yang diperoleh 

manusia diterima dan diteruskan melalui penglihatan dan sekitar 13% melalui pendengaran 

serta 12% melalui indra lainnya. Media video juga sering kali menjadi sebuah media 

pembelajaran baru di era yang serba digital, sehingga mudah diakses dimanapun dan kapanpun.  

Studi pendahuluan yang dilakukan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta terhadap 

mahasiswa Keperawatan anestesiologi Angkatan 2023. Metode yang digunakan dalam studi 

pendahuluan ini adalah wawancara langsung ke 10 mahasiswa dan didapatkan hasil mahasiswa 

mengungkapkan bahwa mereka masih takut dan belum merasa yakin untuk melalukan 

menajemen kesulitan jalan napas langsung pada pasien. Oleh karena itu peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai “Pengaruh edukasi media video terhadap efikasi diri 

mahasiswa keperawatan anestesiologi dalam melakukan manajemen jalan napas sulit”. 

 

METODE 

Metode penilitian menurut Sugiyono (2018) diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Metode penilitian yang digunakan 

pada penelitian ini yaitu menggunakan metode penilitian kuantitatif. Desain penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah eksperimental dengan pendekatan pre-eksperimental. 

Pre-experimental design ialah rancangan yang meliputi hanya satu kelompok atau kelas yang 

diberikan pra dan pasca uji. Rancangan one grup pretest and posttest ini, dilakukan terhadap 

satu kelompok tanpa adanya kelompok control atau pembanding (sugiyono, 2018). 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Penelitian  

1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

Penelitian ini dilakukan di Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta (UNISA) yang 

merupakan sebuah institusi Pendidikan perguruan Tinggi Swasta (PTS) di Yogyakarta 

yang berada dalam naungan salah satu organisasi islam terbesar terbesar di Indonesia 

yaitu Muhammadiyah. Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta berdiri pada tanggal 10 juli 
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1963. Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta telah memiliki sembilan belas program studi 

salah satunya yaitu DIV Keperawatan Anestesiologi. 

Mahasiswa keperawatan anestesiologi sebagai calon penata anestesi tentunya akan 

menjalani rangkaian pembelajaran yang mencakup teori dan praktik. Sebelum terjun 

langsung ke praktik klinik di rumah sakit, mahasiswa dibekali dengan pengetahuan dan 

keterampilan dasar seperti pengenalan obat-obatan anestesi, teknik-teknik dasar, 

intervensi keperawatan, analisa diagnosa, serta evaluasi tindakan. Pembekalan ini 

bertujuan untuk membentuk dasar kompetensi yang kuat agar mahasiswa mampu 

menghadapi tantangan di lapangan dengan percaya diri dan profesional. 

Namun, meskipun sudah mendapatkan pembekalan yang cukup, tidak sedikit 

mahasiswa anestesi yang masih menunjukkan efikasi diri yang rendah, khususnya dalam 

keterampilan manajemen jalan napas (airway management). Keterampilan ini 

merupakan salah satu kompetensi krusial dalam praktik anestesi, tetapi sering kali 

menjadi sumber kecemasan dan ketidakpercayaan diri bagi mahasiswa. Penanganan 

terkait masih rendahnya efikasi diri mahasiswa saat praktik lapangan di rumah sakit 

dengan menggunakan media video (audiovisual) masih minim dilakukan.  

2. Analisis Univariat 

a. Karakteristik Responden  

Analisis Univariat pada penelitian ini meliputi, karakteristik responden berdasarkan 

usia, jenis kelamin, pengalaman praktik di IBS, pengalaman menangani pasien 

dengan kondisi jalan napas sulit, dan tingkat efikasi diri mahasiswa keperawatan 

anestesiologi dalam melakukan manajemen jalan napas sulit sebelum dan sesudah 

diberikan intervensi video.  

 

Tabel 3.1 Distribusi Frekuensi Krakteristik Responden 

Karakteristik Responden Frekuensi 

(f) 

Persentase 

(%) 

Usia (tahun) 

18-21 

22-25 

Total 

Jenis Kelamin  

Laki-laki 

Perempuan 

Total  

Pengalaman Praktik  

Pernah 

Tidak 

Total 

Pengalaman Menangani Pasien  

Pernah 

Tidak 

Total 

 

52 

14 

66 

 

18 

48 

66 

 

66 

0 

66 

 

55 

11 

66 

 

78.8 

21.2 

100.0 

 

27.3 

72.7 

100.0 

 

100.0 

0 

100.00 

 

83.3 

16.7 

100.0 

 

Table 3.1 menunjukan bahwa karakteristik responden berdasarkan usia, 

didapatkan usia paling banyak berada pada rentang 18-21 tahun sebanyak 52 

responden (78,8%), sedangkan rentang usia paling sedikit 22-25 tahun sebanyak 14 

responden (21,2%). Karakteristik responden berdasarkan jenis kelamin, didapatkan 

jenis kelamin paling banyak pada mahasiswa perempuan sebanyak 48 orang 

(72,7%). Karakteristik responden berdasarkan pengalaman praktik IBS didapatkan 
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semua responden pernah melaksanakan praktik di IBS sebanyak 66 orang (100%). 

Adapun karakteristik responden berdasarkan pengalaman dalam menangani pasien 

dengan kondisi jalan napas sulit didapatkan mayoritas responden pernah menangani 

pasien dengan kondisi jalan napas sulit sebanyak 55 responden (83,3%).  

b. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat efikasi diri sebelum diberikan video 

manajemen jalan napas sulit 

           

Tabel 3.2 Distribusi Frekuensi Tingkat Efikasi Diri Pretest 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 

Tinggi 

Sangat Tinggi 

25 

40 

1 

37.9 

60.6 

1.5 

Total 66 100.0 

Sumber : Data Primer, 2025 

 

Berdasarkan table 3.2 diperoleh hasil statistik deskriptif data dari hasil pretest, 

mahasiswa yang memiliki tingkat efikasi diri Tinggi sebanyak 40 orang (60.6%), 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri rendah sebanyak 25 orang (37,9%) dan 

mahasiswa yang memiliki efikasi diri sangat tinggi yaitu 1 orang (1,5%). 

c. Distribusi frekuensi berdasarkan tingkat efikasi diri sesudah diberikan video 

manajemen jalan napas sulit 

            

Tabel 3.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Efikasi Diri Posttest 

Tingkat Pengetahuan Frekuensi (f) Persentase (%) 

Rendah 

Tinggi 

Sangat Tinggi  

1 

23 

42 

1.5 

33.8 

63.6 

Total 66 100.0 

Sumber : Data Primer, 2025 

Berdasarkan table 3.3 diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data dari hasil 

posttest, tingkat efikasi diri mahasiswa mayoritas dalam tingkat efikasi diri sangat 

tinggi sebanyak 42 orang (63,6%) dan minoritas berada pada tingkat efikasi diri 

rendah yaitu 1 orang (1,5%).  

3. Analisis Bivariat 

Uji beda yang digunakan untuk mengukur perbedaan hasil pretest dann posttest dalam 

penelitian ini yaitu uji wilcoxon. Peneliti menggunakan uji beda ini untuk menjawab 

rumusan masalah yaitu : “apakah ada pengaruh edukasi media video terhadap efikasi 

diri mahasiswa keperawatan anestesiologi dalam melakukan manajemen jalan napas 

sulit?”. Hasil dari uji disajikan dalam table berikut :  

 

Tabel 3.4 pengaruh edukasi media video terhadap efikasi diri mahasiswa 

keperawatan anestesiologi dalam melakukan manajemen jalan napas sulit 

 

Tingkat 

Efikasi Diri 

 

Pre test 

Post test 

Tingkat Pengetahuan Mean P-value 

Rendah Tinggi Sangat 

Tinggi 

  

0.001 

f % f % f % 

25 37.9 40 60.6  1 1.5 2.64 

3.62 1 1.5 23 33.8 42 63.6 

Sumber : Data Primer, 2025  
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Tabel 3.4 tersebut merupakan hasil uji wilcoxon menggunakan software SPSS 26. 

Dapat diketahui bahwa nilai p-value atau sig.(2-tailed) adalah 0,001 (p-value < 0,05) 

diartikan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara kedua variabel (0.001<0,05).  

B.  Pembahasan 

1. Tingkat Efikasi Diri Mahasiswa Sebelum Diberikan Video Manajemen Jalan Napas 

Sulit 

Berdasarkan hasil penelitian tingkat efikasi diri mahasiswa sebelum melihat video 

manajemen jalan napas sulit didapatkan bahwa Sebagian besar mahasiswa, yaitu 

sebanyak 40 orang (60,6%), memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi. Sementara itu, 

sebanyak 25 orang (37,9%)  berada pada tingkat efikasi diri rendah, dan hanya 1 orang 

(1,5%) yang memiliki tingkat efikasi diri sangat tinggi. Rerata (mean) tingkat efikasi 

diri sebelum intervensi sebesar 2,63. Hal ini bisa disebabkan karena media 

pembelajaran yang digunakan masi kurang menarik dan sering hanya mengandalkan 

powerpoint atau secara tertulis.  

Sebab itu, penggunaan media video sebagai metode edukasi menjadi alternatif 

yang baik secara interaktif dan visual. Hal ini sejalan dengan penelitian oleh Bakshi et 

al., (2022) bahwa penggunaan edukasi video secara signifikan meningkatkan efikasi 

diri residen anestesi tahun pertama dalam melakukan laringoskopi langsung. Efikasi 

diri mahasiswa yang mayoritas berada pada kategori tinggi padahal belum diberikan 

video manajemen jalan napas sulit dikarenakan faktor-faktor seperti pengalaman 

sebelumnya atau pengaruh lingkungan (Bandura, 2025). Usia dan pengalaman menjadi 

faktor yang mempengaruhi tingkat efikasi diri. 

Mayoritas responden memiliki usia di antara 18–21 tahun sebanyak 52 responden 

(78,8%), dan responden dengan usia 22–25 tahun sebanyak 14 responden (21,2%). 

Secara teoritis, usia sering kali diasosiakan dengan variasi tingkat kematangan 

psikologis dan pengalaman individu yang berpotensi memengaruhi efikasi diri 

seseorang. Namun, dalam konteks penelitian ini, seluruh responden berada pada tingkat 

semester yang sama dan pengalaman praktik klinik yang relatif setara. Oleh karena itu, 

hal ini memberikan gambaran bahwa meskipun terdapat perbedaan usia, namun belum 

tentu mencerminkan perbedaan signifikan dalam tingkat efikasi diri. Sebagaimana 

menurut (Suryono, 2018)pengalaman langsung merupakan faktor utama yang 

membentuk efikasi diri, dan seluruh responden telah memiliki pengalaman tersebut 

dalam durasi yang relatif sama. Dengan kata lain, dalam penelitian ini usia tampaknya 

tidak menjadi faktor dominan dalam mempengaruhi efikasi diri mahasiswa.  

Salah satu faktor utama yang mempengaruhi efikasi diri menurut Efendi (2013) 

yaitu dari pengalaman masa lalu seseorang, pengalaman yang dimiliki mahasiswa 

dewasa diyakini dapat mempengaruhi tingkat kepercayaan diri mereka dalam 

melakukan manajemen jalan napas sulit. Semakin banyak pengalaman yang dimiliki 

seseorang dalam menghadapi situasi darurat seperti dalam melakukan manajemen jalan 

napas sulit maka semakin   besar   kemungkinan   mereka untuk  merasa merasa percaya 

diri dan mampu dalam melakukan tindakan tersebut. Oleh karena itu pengalaman 

dianggap sebagai faktor yang signifikan dalam membentuk efikasi diri seseorang 

(Wahyuni et al., 2019) 

Efikasi diri adalah keyakinan manusia terkait kemampuan yang mereka miliki 

untuk melakukan suatu pekerjaan (Bandura, 1997) terbentuknya efikasi diri salah 

satunya adalah dari kognitif atau pengetahuan. Jika semakin tinggi pengetahuan dan 

tingkat Pendidikan seseorang, maka akan memberikan konstribusi terhadap 

terbentuknya efikasi diri yang tinggi dan efikasi diri yang tinggi tidak dapat lepas dari 

adanya faktor yang mempengaruhinya  

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363


 

 

354 E-ISSN 3032-7407 

 

https://doi.org/10.572349/husada.v1i1.363  

(2025), 2 (3): 347-361 

Jurnal Kesehatan Masyarakat 

Seroja Husada 
 

Sesuai dengan pendapat Siregar, (2020)  pengetahuan adalah salah satu hal yang 

diketahui manusia yang menjadi hasil setelah orang tersebut melakukan pengindaraan 

terhadap objek tertentu. Peneliti berasumsi semakin tingginya efikasi diri akan 

menurunkan rasa takut akan kegagalan, meningkat aspirasi, meningkatkan cara 

penyelesaian masalah, dan kemampuan berpikir analitis. Menurut Bandura, (1997) 

orang yang memiliki efikasi diri yang tinggi akan mempunyai semangat yang lebih 

tinggi di dalam menjalankan suatu tugas tertentu dibandingkan dengan orang yang 

memiliki efikasi diri yang rendah (Ekmeliana et al., 2023). 

2. Tingkat Efikasi Diri Mahasiswa Sesudah Diberikan Video Manajemen Jalan Napas 

Sulit 

Pada table 3.6 diperoleh hasil analisis statistik deskriptif data dari hasil posttest, 

tingkat efikasi diri mahasiswa mayoritas dalam tingkat efikasi diri sangat tinggi 

sebanyak 42 orang (63,6%) dan minoritas berada pada tingkat efikasi diri rendah yaitu 

1 orang (1,5%). Peneliti berpendapat bahwa efikasi diri dapat meningkat ketika 

mahasiswa keperawatan anestesiologi angakatan 2022 mendapatkan edukasi melalui 

video tentang manajemen jalan napas sulit, video tersebut menampilkan animasi 

dengan materi yang mencakup persiapan alat dalam melakukan manajemen jalan napas 

sulit, pemeriksaan LEMON, MOANS, RODS, Mallampati dan penjelasan algoritma 

manajemen jalan napas sulit menurut ASA. Sehingga memberikan gambaran kepada 

mahasiswa. Melalui pemahaman visual yang diperoleh dari video, mahasiswa dapat 

meningkatkan kepercayaan diri mereka dalam menerapkan teknik tersebut dalam 

situasi klinis. 

Pemanfaatan media dalam edukasi akan membantu audiens untuk menyerap 

informasi melalui respon pasca indra. Semakin banyak panca indra yang menerima 

respon, semakin banyak informasi yang akan diterima atau semakin baik penerimaan 

informasi (Putri et al., 2021). Video adalah media audiovisual, yaitu media yang 

menggunakan indra penglihatan dan pendengaran. Penggunaan media video, 

memungkinkan peserta untuk menyimak sekaligus melihat, sehingga dapat 

meningkatkan minat terhadap materi yang disampaikan. Beberapa kelebihan video 

adalah menarik, menghemat waktu, dapat diulang kapan saja dan volume dapat 

disesuaikan dengan kebutuhan (Pribandiri, 2018) 

Video digunakan sebagai media dalam pemberian layanan informasi yang 

bertujuan untuk membantu pemberian materi berupa video, film, dan sebagainya 

( khoiri et al., 2024). Video tersebut tentunya mempunyai fungsi dalam penyampaian 

pesan kepada peserta didik, menurut penelitian Bakshi (2022)  Fungsi dari video yaitu 

dapat sebagai hiburan, alat Pendidikan dan dapat di publishing. Video pembelajaran ini 

tentunya memiliki kelebihan dan kekurangan. 

Menurut Ekmeliana et al., (2023) kelebihan dari video yaitu dapat memperjelas 

pesan agar tidak terlalu verbalistis, dapat menarik perhatian dan ransangan minat 

belajar peserta didik, penonton dapat memperoleh informasi, dapat disebarkan secara 

serentak, dapat diputar ulang, menghemat waktu, peserta didik dapat lebih 

berkonsentrasi dan menimbulkan semangat belajar. Sedangkan kelemahan dari video 

yaitu penonton sulit dikuasi dan sifat komunikasinya satu arah serta harus diimbangi 

denngan pencarian bentuk umpan balik yang kain, dan gambar bisa hilang atau tertukar. 

Meskipun ada peningkatan efikasi diri sebanyak 63.6% tetapi didapatkan hasil 

bahwa masih terdapat mahasiswa berada pada tingkat efikasi diri rendah yaitu 1 orang 

dan mahasiswa pada tingkat efikasi diri tinggi sebanyak 23 orang meskipun sudah 

diberi edukasi video terkait manajemen jalan napas sulit. Hal ini bisa disebabkan karena 

faktor fisiologis dan emosional seseorang. Kecemasan, stres, atau kondisi negatif 

lainnya dapat menjadi faktor signifikan yang menurunkan efikasi diri 
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seseorang(Nurhaliza et al., 2021). Dalam penilitian ini mahasiswa keperawatan 

anestesiologi khususnya dalam menghadapi situasi klinis yang menuntut keterampilan 

tinggi seperti manajemen jalan napas sulit, perasaan takut, gugup, atau kurang percaya 

diri sering kali muncul, meskipun, mahasiswa telah diberikan edukasi melalui media 

video yang informatif dan visual, hal ini belum tentu secara otomatis meningkatkan 

keyakinan mereka. Sejalan dengan penelitian oleh (Bielka et al., 2024) yang 

menyatakan bahwa individu yang memiliki persepsi negatif terhadap kemampuan 

dirinya, cenderung akan tetap memiliki efikasi diri yang yang rendah. Hal ini 

menunjukan bahwa efikasi diri tidak hanya dipengaruhi oleh pengetahuan atau 

informasi yang diperoleh, tetapi juga bergantung pada kondisi psikologis dan persepsi 

internal dari mahasiswa terhadap kemampuan yang dimilikinya. 

3. Pengaruh Edukasi Media Video Terhadap Efikasi Diri Mahasiswa Keperawatan 

Anestesiologi Dalam Melakukan Manajemen Jalan Napas Sulit 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan bahwa terdapat pengaruh edukasi media 

video terhadap efikasi diri mahasiswa dalam melakukan manajemen jalan napas sulit 

yang terlihat pada hasil pretest bahwa mayoritas mahasiswa (40 orang atau 60,6%) 

memiliki tingkat efikasi diri tinggi, 25 mahasiswa (37,9%) berada pada tingkat efikasi 

diri rendah, dan hanya 1 mahasiswa (1,5%) yang memiliki tingkat efikasi diri sangat 

tinggi. Sedangkan pada hasil posttest, mayoritas mahasiswa (42 orang atau 63,6%) 

berada pada tingkat efikasi diri sangat tinggi, 23 mahasiswa (34,8%) berada pada 

tingkat efikasi diri tinggi, dan hanya 1 mahasiswa (1,5%)  yang memiliki tingkat efikasi 

diri rendah. Terdapat peningkatan skor rerata (mean) dari rerata pretest 2,64 menjadi 

skor rerata posttest yaitu 3,62. Hal tersebut memperlihatkan adanya peningkatan efikasi 

diri sebelum dan sesudah pemberian vide manajemen jalan napas sulit.  

Berdasarkan hasil penelitian setelah dilakukan uji Wilcoxon didapatkan p-value 

atau aymp.sig (2-tailed) sebesar 0,001 (<0,05) yang artinya terdapar pengaruh edukasi 

media video terhadap efikasi diri mahasiswa Keperawatan Anestesiologi dalam 

melakukan manajemen jalan napas sulit. Faktor pendorong peningkatan efikasi diri 

mahasiswa dari pretest ke posttest disebabkan oleh pemahaman mereka terhadap materi 

yang disajikan dalam video edukasi manajemen jalan napas sulit. Dengan pemahaman 

yang diperoleh, mahasiswa merasa lebih yakin untuk melakukan manajemen jalan 

napas sulit. Efikasi diri adalah keyakinan bahwa diri sendiri dapat merubah atau 

melakukan tindakan, efikasi diri dapat memberikan motivasi seseorang dalam 

melakukan tindakan. Perubahan motivasi dan keyakinan individu diketauhi dengan 

adanya perbedaan nilai efikasi diri sebelum dan sesudah pemberian edukasi dilakukan 

(Sudiani, 2019).  

Edukasi diartikan sebagai proses yang tercipta secara terencana dan sadar untuk 

menciptakan sebuah peluang untuk belajar dalam mengubah atau memperbaiki 

kesadaran dan meningkatkan pengetahuan serta meningkatkan keterampilan bagi setiap 

individu (Rasman et al., 2022) Hal ini sejalan dengan peneilitian oleh Bielka et al., 

(2024)  yang menyatakan bahwa edukasi dengan pelatihan berbasis video dan simulasi 

tentang skenario jalan napas sulit mampu meningkatkan keterampilan dan efikasi diri 

residen anestesi dalam menghadapi situasi jalan napas sulit. 

Media audio visual melibatkan semua alat indra terutama pendengaran dan 

penglihatan. Semakin banyak panca indra yang digunakan, maka akan semakin banyak 

pula pengetahuan yang ditangkap (Siregar, 2020). Media video akan menampilkan 

gambar dan juga audio yang interaktif serta dapat dilihat sehingga lebih mudah 

dipahami serta diingat oleh responden (Arisani et al., 2022). Hal ini sejalan dengan 

penelitian oleh Nurhaliza et al., (2021) yang membandingkan efektivitas media 

audiovisual dan modul dalam menignkatkan pengetahuan dan keterampilan mahasiswa 
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S1 Keperawatan, dan hasilnya menunjukan bahwa media audiovisual lebih efektif 

dibandingkan modul, dengan nilai p-value sebesar 0,000. 

C. KETERBATASAN PENELITIAN  

Selama proses berjalannya penelitian, peneliti sudah meminimalisir faktor-faktor 

yang menjadi masalah dalam penelitian untuk mengurangi keterbatasan yang dihasilkan. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada alat yang digunakan untuk mengambil 

sampel yaitu video edukasi manajemen jalan napas sulit. Video intervensi yang digunakan 

masih sangat sederhana, dikarenakan menggunakan animasi 2D sehingga diperlukan 

perbaikan dalam kualitas video. Video intervensi akan menjadi lebih realistis apabila 

menggunakan animasi 3D dengan Teknik editing yang lebih baik hal lain yang perlu 

ditambahkan seperti animasi laringoskopi secara langsung agar mendapat hasil yang 

maksimal dan realistis. Keterbatasan lain yang didapatkan oleh peneliti adalah tidak semua 

variabel pengganggu dapat dikendalikan seperti pengalaman. Berdasarkan keterbatasan 

tersebut dapat disimpulkan apabila penelitian ini masih memungkinkan perlu dilakukan 

pengembangan dan perbaikan. 

 

KESIMPULAN 

A. Simpulan  

Berdasarkan temuan penelitian serta pembahasan pengaruh edukasi media video 

terhadap efikasi diri mahasiswa keperawatan anestesiologi dalam melakukan manajemen 

jalan napas sulit dapat ditarik Kesimpulan bahwa : 

1. Tingkat efikasi diri mahasiswa keperawatan anestesiologi sebelum diberikan intervensi 

video manajemen jalan napas sulit, didapatkan data yaitu sebagian besar mahasiswa 

berada pada tingkat efikasi diri tinggi berjumlah 40 orang (60,6%) dengan nilai rerata 

(mean) 2,63. 

2. Tingkat efikasi diri mahasiswa keperawatan anestesiologi sesudah diberikan intervensi 

video manajemen jalan napas sulit, didapatkan data yaitu sebagian besar mahasiswa 

berada pada tingkat efikasi diri sangat tinggi berjumlah 42 orang (63,6%) dengan nilai 

rerata (mean) 3,62. 

3. Pengaruh edukasi media video manajemen jalan napas sulit terhadap efikasi diri 

mahasiswa berdasarkan kedua pernyataan diatas dan diperkuat dengan nilai uji 

wilcoxon, didapatkan p-value sebesar 0,0001 (<0,05), sehingga dapat diartikan 

bahwasanya Ho ditolak dan Ha diterima yang artinya terdapat pengaruh edukasi media 

video terhadap efikasi diri mahasiswa keperawatana anestesiologi dlam melakukan 

manajemen jalan napas sulit.  

B. Saran 

1. Bagi Mahasiswa 

Mahasiswa diharapkan untuk memperdalam pemahaman tentang manajemen jalan 

napas sulit. Dengan demikian mahasiswa dapat mengembangkan wawasan yang lebih 

luas dan mendapatkan pengetahuan yang lebih mendalam terkait ilmu manajemen jalan 

napas sulit tersebut 

2. Bagi universitas ‘aisyiyah Yogyakarta 

Universitas aisyiyah Yogyakarta diharapkan dapat meningkatkan fasilitas pembelajaran 

yang tersedia, khsusunya untuk jurusan keperawatan anestesiologi. Fokus peningkatan 

fasilitas ini dapat ditempatkan pada materi asuhan keperawatan anestesi kasus penyulit 

terutama dalam pemahaman intubasi dan manajemen jalan napas sulit. Dengan fasilitas 

pembelajaran yang lebih baik dan dukungan yang lebih besar dalam mempelajari praktik 

tersebut, diharapkan mahasiswa dapat memiliki kesempatan yang lebih baik untuk 

meningkatkan efiaksi diri mahasiswa dalam bidang tersebut. 
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3. Bagi peneliti selanjutnya 

Pebeliti selanjutnya diharapkan menggunakan kelompok control dan mengembangkan 

desain video agar penelitian menjadi lebih akurat dan valid karena memungkinkan untuk 

meminimalkan pengaruh faktor-faktor lain yang tidak diinginkan, sehingga hasilnya 

lebih dapat diandalkan dan dapat dipertanggung jawabkan secara ilmiah. 
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